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ABSTRAK 

 

Nizzatur Ro’fatin Nisa, S.Hum (20200012068). Strategi Peningkatan Mutu 

Perpustakaan Pasca Akreditasi di Perpustakaan MAN Kota Tegal dan SMA 

N 3 Tegal. Tesis Program Studi Interdisciplinary Islamic Studies, Konsentrasi Ilmu 

Perpustakaan dan Informasi, Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2023. 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk menganalisis dampak akreditasi 

dan strategi peningkatan mutu perpustakaan di Perpustakaan MAN Kota Tegal dan 

SMA N 3 Kota Tegal pasca akreditasi perpustakaan pada tahun 2019. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif. Teknik 

pengumpulannya melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Temuan 

penelitian kemudian diperiksa keabsahan datanya melalui triangulasi, lalu data 

dianalisis menggunakan metode analisis SWOT.  Setelah itu dilakukan reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil dari analisis penelitian ini antara lain: (1) Akreditasi membawa dampak yang 

cukup besar di Perpustakaan MAN Kota Tegal dan SMA N 3 Tegal, yaitu adanya 

peningkatan mutu perpustakaan karena banyak perubahan di dalamnya. (2) 

Berdasarkan analisis SWOT yang implementasikan pada faktor internal dan faktor 

eksternal Perpustakaan MAN Kota Tegal dan SMA N 3 Tegal, strategi peningkatan 

mutu kedua perpustakaan sama-sama berada di kuadran I dengan strategi agresif. 

Maka strategi S-O (Kekuatan – Peluang) adalah strategi yang tepat untuk 

diimplementasikan di kedua perpustakaan. 

Kata Kunci: Mutu Perpustakaan, Strategi Peningkatan Mutu Perpustakan, 

Akreditasi Perpustakaan, Analisis SWOT 
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ABSTRACT 

 

Nizzatur Ro’fatin Nisa, S.Hum (20200012068). Post-Accredittaion Library 

Quality Improvement Strategy at Library of MAN Kota Tegal and SMA N 3 

Tegal. Masters Thesis of Interdisciplinary Islamic Studies Program, Library and 

Information Sciences Concentration, Postgraduate of Sunan Kalijaga Islamic 

University, 2023. 

The purpose of this research was to analyze the impact of accreditation and 

strategies to improve library quality in Library of MAN Kota Tegal and SMA N 3 

Tegal after library accreditation in 2019. The research method used the descriptive 

qualitative method. The collection techniques trough observation, interviewa, and 

documentation. The research findings were the examined for the validity of the data 

trough triangulation, the data were analyzed using the SWOT analysis method. 

After that, data reduction, data presentation, and conclusions are drawn. 

The results of this research analysis include: (1) accreditation has had a 

considerable impact on The Library of MAN Kota Tegal and SMA N 3 Tegal, there 

is an increase in the quality of the library because there are many changes in it. (2) 

based on the SWOT analysis implemented on the internal and external factorss of 

both libraries, the quality improvement strategies are in Quadran I with an 

aggressive strategy. Then the S-O strategy (Strengths – Opportunities) is the righy 

strategy to be implemented in both libraries. 

Keywords: Library Quality, Library Quality Improvement Strategy, Library 

Accreditation, SWOT Analysis   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perpustakaan sebagai lembaga yang terintegrasi dengan institusi yang 

menaunginya diharapkan dapat selalu meningkatkan kualitasnya. Pembahasan 

mengenai kualitas perpustakaan selalu menjadi topik menarik terutama 

penerapannya di perpustakaan di Indonesia. Hal ini dikarenakan kondisi 

perpustakaan mayoritas masih jauh dari harapan. Menurut Sharma yang dikutip 

dalam Fatmawati disebutkan bahwa kualitas didefinisikan dengan apa yang 

diinginkan pelanggan, kemudian persepsi dan harapan mereka menjadi faktor 

yang sangat penting dalam menentukan kualitas1 

Dalam hal layanan perpustakaan dan informasi jika menerapkan aspek 

kualitas, maka dapat tercipta aspek lain, di antaranya (1) Fitness of use yaitu 

keselarasan apa yang dihasilkan perpustakaan dengan nilai yang diinginkan 

pemustaka; (2) Feature yaitu karakteristik perpustakaan dalam hal 

membedakan layanan perpustakaan dengan layanan sejenis; (3) Aesthectic yaitu 

berkenaan dengan tampilan perpustakaan; (4) Serviceability  yaitu kemudahan 

dalam merawat dan memperbaiki layanan perpustakaan; dan (5) Availability 

yaitu ketersediaan dalam sistem dan pustakawan ketika pemustaka 

memerlukannya.2 

                                                           
1 Endang Fatmawati, Matabaru Penelitian Perpustakaan Dari ServQual Ke LibQual+TM 

(Jakarta: Sagung Seto, 2013), 34. 
2 Ibid. 
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Layanan prima dan layanan terbaik kepada pemustaka dan masyarakat 

hanya dapat diberikan oleh perpustakaan yang mempunyai kualitas baik. 

Perpustakaan berkualitas memiliki beberapa ciri yang dapat diperhatikan, antara 

lain adanya pengakuan masyarakat, peningkatan kinerja, dan konsistensi 

perpustakaan3. 

Untuk menyamakan persepsi terkait dengan kualitas perpustakaan di 

Indonesia, maka Perpustakaan Nasional Republik Indonesia membentuk sebuah 

standar yang selanjutnya disebut dengan Standar Nasional Perpustakaan (SNP). 

SNP menjadi standar atau kriteria minimal sebagai rujukan penyelenggaraan, 

pengelolaan dan pengembangan perpustakaan di Indonesia.4 Terkait dengan 

perpustakaan yang terstandar ini, berdasarkan data tentang perpustakaan 

sekolah disebutkan bahwa pada 200.000 Sekolah Dasar diperkirakan hanya 

sekitar 1% yang memiliki perpustakaan standar. Dari 70.000 Sekolah Lanjutan 

Tingkat Pertama (SLTP) baru 34% yang perpustakaannya sesuai dengan 

standar. Kemudian dari 14.000 Sekolah Menengah Umum (SMU) hanya sekitar 

54% yang memiliki perpustakaan yang sesuai standar5. Dari data ini dapat 

dikatakan perpustakaan sekolah perlu perhatian agar terstandar sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku. 

                                                           
3 Supriyanto, “Kebijakan Akreditasi Perpustakaan Dan Petunjuk Pengisian Instrumen,” in 

Disampaikan Pada Sosialisasi Akreditasi Di Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Kota Magelang 

(Magelang, 2022). 
4 Darma, “Akreditasi Perpustakaan Perguruan Tinggi,” last modified December 28, 2020, 

accessed March 15, 2022, https://dkpus.babelprov.go.id/content/akreditasi-perpustakaan-

perguruan-tinggi. 
5 Rhoni Rodin, Library Is Librarian: Perpustakaan Dan Pustakawan Di Era Milenial Dan 

4.0 (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2020), 43. 
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Selanjutnya untuk dapat menilai apakah perpustakaan tersebut telah 

sesuai dengan standar mutu nasional, maka perlu dilakukan akreditasi 

perpustakaan. Akreditasi adalah seperangkat prosedur guna pemberian suatu 

pengakuan formal yang digunakan oleh lembaga yang berwenang di mana suatu 

institusi dinyatakan mampu melakukan kegiatan tersebut. Bukti pengakuan 

formal institusi atau lembaga diwujudkan dalam suatu sertifikat setelah 

melewati asesmen akreditasi. Sedangkan akreditasi perpustakaan dimaknai 

sebagai suatu rangkaian proses pengakuan formal oleh lembaga akreditasi 

perpustakaan sehingga perpustakaan yang diasesmen memenuhi syarat 

pengelolaan perpustakaan berstandar nasional6. Dasar hukum pelaksanaan 

akreditasi ini mengacu pada UU Nomor 43 Tahun 2007 pasal 11 tentang 

“standar nasional perpustakaan sebagai rujukan, pengelolaan, dan 

pengembangan perpustakaan” 

Perpustakaan Nasional RI terus mengupayakan dan mensosialisasikan 

agar perpustakaan di Indonesia terakreditasi, namun hingga tahun 2021 baru 

7,3% atau sebanyak 12.088 perpustakaan telah terakreditasi dari total 164.610 

perpustakaan7. Pada tahun 2022 Badan Pusat Statistik mencatat ada 8.414 

perpustakaan telah terakreditasi. Menurut jenisnya perpustakaan sekolah adalah 

yang terbanyak pada tahun ini yang mencapai 7.073 unit. Sedangkan 

berdasarkan wilayahnya Jawa Timur ada pada peringkat pertama di mana ada 

2.103 unit perpustakaan terakreditasi, kemudian di peringkat kedua adalah Jawa 

                                                           
6 Darma, “Akreditasi Perpustakaan Perguruan Tinggi.” 
7 Supriyanto, “Kebijakan Akreditasi Perpustakaan Dan Petunjuk Pengisian Instrumen.” 
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Tengah dengan 1.053 unit perpustakaan terakreditasi. Kemudian di peringkat 

selanjutnya ada Yogyakarta yang mencatatkan 867 unit perpustakaan telah 

terakreditasi8. Sedangkan di Kota Tegal sendiri baru 46 perpustakaan 

terakreditasi dari 271 perpustakaan yang ada atau sekitar 17% perpustakaan 

yang telah terakreditasi9. 

Akreditasi perpustakaan sendiri mempunyai peranan dalam mewujudkan 

perpustakaan yang berkualitas di Indonesia, diantaranya10: 

1. Akreditasi sebagai sarana membina dan membangun kualitas lembaga 

perpustakaan di Indonesia 

2. Akreditasi menentukan derajat (tingkat) pemenuhan 

karakteristik/kriteria/spesifikasi baku standar nasional sebuah perpustakaan 

3. Akreditasi memberikan motivasi pengelola perpustakaan untuk 

membangun perpustakaan ke jenjang yang lebih baik dan lebih profesional 

4. Akreditasi mengangkat citra perpustakaan (internal dan eksternal) 

5. Akreditasi meningkatkan pengakuan masyarakat terhadap kinerja 

perpustakaan 

6. Akreditasi memberikan wahana strategis perpustakaan dalam 

memperjuangkan anggaran. 

Kualitas perpustakaan tidak hanya sekedar dilihat pada hasil 

akreditasinya saja, namun mempertahankan mutu atau kualitas perpustakaan 

                                                           
8 Sarnita Sadya, “Ada 8.414 Perpustakaan Terakreditasi Di Indonesia Pada 2022,” last 

modified 2023, https://dataindonesia.id/pendidikan/detail/ada-8414-perpustakaan-terakreditasi-di-

indonesia-pada-2022. 
9 “Wawancara Bersama Pustakawan Perpustakaan Daerah Kota Tegal,” 2022. 
10 Supriyanto, “Kebijakan Akreditasi Perpustakaan Dan Petunjuk Pengisian Instrumen.” 
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pasca akreditasi juga perlu diperhatikan agar kualitas tidak menurun. 

Penjaminan mutu perpustakaan pada pasca akreditasi ini berguna untuk 

menghadapi reakreditasi perpustakaan ke depannya. Hal tersebut sesuai dengan 

pernyataan dari Lasa dan Kurniawan11 proses penilaian melalui akreditasi 

dilakukan secara teratur supaya maju mundurnya suatu lembaga dapat 

diidentifikasi. Hasilnya bisa jadi mengalami kemunduran apabila dikelola tidak 

sesuai dengan standar, namun bisa juga menjadi sebuah pengelolaan 

perpustakaan mengacu pada dengan standar nasional perpustakaan. Maka 

pembuktian suatu perpustakaan mengalami kemajuan atau kemunduran setelah 

akreditasi adalah melalui proses reakreditasi perpustakaan. 

Di Kota Tegal kegiatan akreditasi perpustakaan diadakan pertama kali 

pada tahun 2019. Beberapa perpustakaan yang telah terakreditasi pada tahun 

2019 harus menuju tahap reakreditasi perpustakaan pada tahun 2022, 2023, dan 

2024 mendatang sesuai dengan predikat nilai yang telah didapatkannya. Untuk 

menghadapi reakreditasi, perlu adanya strategi untuk meningkatkan mutu 

perpustakaan sebagai bekal. Penyusunan strategi ini bisa menggunakan teori 

manajemen strategi dan analisi SWOT. 

Menurut beberapa ahli analisis SWOT merupakan sebuah instrumen 

perencanaan strategi klasik yang memberikan cara sederhana untuk 

memperkirakan cara terbaik dalam menentukan sebuah strategi12. SWOT 

adalah akronim dari Strengths, Weaknesses, Opportunities, dan Threats yang 

                                                           
11 Lasa Hs and Eko Kurniawan, Sukses Akreditasi Perpustakaan Sekolah/Madrasah 

(Yogyakarta: Taman Poestaka, 2021), 210–211. 
12 F N D Fatimah, Teknik Analisis SWOT, Anak Hebat Indonesia (Anak Hebat Indonesia, 

2016), 7, https://books.google.co.id/books?id=CRL2DwAAQBAJ. 
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artinya Kekuatan, Kelemahan, Peluang, dan Ancaman. Hasilnya adalah berupa 

arahan atau rekomendasi untuk mempertahankan kekuatan dan menambah 

keuntungan dari peluang yang ada, sekaligus mengurangi kelemana dan 

menghindari ancaman13. Meskipun biasanya analisis model ini diterapkan 

dalam bisnis, bukan berarti tidak dapat diterapkan dalam bidang lain seperti 

dalam bidang perpustakaan dan informasi. 

Penulis mengambil tempat penelitian di dua perpustakaan sekolah di 

Kota Tegal, yaitu Perpustakaan MAN Kota Tegal dan Perpustakaan SMA N 3 

Tegal. Kedua perpustakaan sekolah ini telah terakreditasi dengan predikat B 

atau Baik pada Akreditasi Perpustakaan di Kota Tegal pada Tahun 2019. 

Keduanya menarik untuk diteliti karena setingkat dan sama-sama masih dalam 

masa pasca akreditasi menuju reakreditasi. Selain itu keduanya berada di bawah 

kementerian yang berbeda, jadi mungkin saja ada perbedaan dalam strategi 

peningkatan mutu masing-masing perpustakaan. 

Berdasarkan pemaparan latar belakang maka penulis mengambil judul 

“Strategi Peningkatan Mutu Perpustakaan Pasca Akreditasi di Perpustakaan 

MAN Kota Tegal dan SMA N 3 Tegal” sebagai penelitian tesis. 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
13 Ibid. 
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B. Rumusan Masalah 

Berpijak pada pemaparan latar belakang masalah, rumusan masalah yang 

dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut. 

1. Bagaimana mutu perpustakaan pasca akreditasi di Perpustakaan MAN Kota 

Tegal dan SMA N 3 Tegal? 

2. Bagaimana strategi peningkatan mutu perpustakaan pasca akreditasi 

perpustakaan di MAN Kota Tegal dan SMA N 3 Tegal? 

 

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini memiliki dua tujuan utama, 

yaitu yang pertama adalah mengetahui dampak akreditasi akreditasi terhadap 

eksistensi perpustakaan di MAN Kota Tegal dan SMA N 3 Tegal. Selanjutnya 

yang kedua adalah menganalisis strategi yang dapat digunakan sebagai sarana 

peningkatan mutu perpustakaan di MAN Kota Tegal dan SMA N 3 Tegal pasca 

implementasi akreditasi perpustakaan.  

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah manfaat yang 

sifatnya teoritis, yaitu hasil penelitian dapat menjadi sumbangan teoritik di 

bidang ilmu perpustakaan dan informasi. Selanjutnya manfaat yang bersifat 

institusional di mana hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangsih 

bagi kemajuan lembaga perpustakaan, khususnya di perpustakaan yang menjadi 

tempat penelitian. 
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D. Kajian Pustaka 

Ada beberapa penelitian yang hampir serupa dengan penelitian ini, 

khususnya dalam pembahasan akreditasi perpustakaan. Berikut adalah 

penelitian-penelitian tersebut. 

Penelitian pertama oleh Krismayani 14 yang meneliti instrumen akreditasi 

perpustakaan dan Standar Nasional Perpustakaan Sekolah Menengah Atas, 

kemudian dianalisis kesesuaiannya berdasarkan studi literatur. Penelitiannya ini 

berjudul “Analisis Kesesuaian Instrumen Akreditasi Perpustakaan Sekolah 

Terjadap Ketentuan Standar Nasional Perpustakaan Sekolah Menengah Atas”. 

Hasilnya adalah ada kesesuaian antara instrumen akreditasi perpustakaan 

dengan Standar Nasional Perpustakaan Perpustakaan Sekolah Menengah Atas, 

namun menurut Krismayani perlu adanya tinjauan ulang di beberapa aspek 

karena tidak tertera di dalam Standar Nasional Perpustakaan (SNP) Sekolah 

Menengah Atas. Penelitian ini menggunakan metode studi literatur. 

Kedua, ada penelitian dari Nurhayati15 yang berjudul “Strategi 

Pustakawan dalam Menyukseskan Akreditasi Perpustakaan Sekolah (Studi 

Kasus Perpustakaan SD Muhammadiyah Sapen dan SDIT Lukman Al-Hakim”. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk meneliti strategi pustakawan guna 

menyukseskan akreditasi perpustakaan sekolah. Hasilnya adalah kompetensi 

                                                           
14 Ika Krismayani, “Analisis Kesesuaian Instrumen Akreditasi Perpustakaan Sekolah 

Terhadap Ketentuan Standar Nasional Perpustakaan Sekolah Menengah Atas,” ANUVA 3, no. 2 

(2019): 199–205. 
15 Anna Nurhayati, “Strategi Pustakawan Dalam Menyukseskan Akreditasi Perpustakaan 

Sekolah (Studi Kasus Perpustakaan SD Muhammadiyah Sapen SDIT Lukman Al-Hakim 

Yogyakarta),” LIBRARIA: Jurnal Perpustakaan 4, no. 2 (2017). 
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pustakawan berpengaruh dalam kesuksesan akreditasi perpustakaan di kedua 

perpustakaan. 

Penelitian ketiga adalah penelitian oleh Wahyuni16 yang berjudul 

“Strategi Kepala Perpustakaan untuk Memperoleh Akreditasi Perpustakaan 

Sekolah Nasional di Sekolah Dasar Negeri Papar II Kabupaten Kediri”. 

Penelitian ini bermaksud untuk mendeskripsikan dan menganalisis strategi 

kepala perpustakaan untuk memperolah akreditasi perpustakaan di Sekolah 

Dasar Negeri Papar II Kabupaten Kediri. Strateginya adalah melalui pengadaan 

buku, pengadaan sarana prasarana, penataan perlengkapan perpustakaan, 

katalogisasi serta pengembangan SDM perpustakaan. Dalam pelaksanaannya 

ada hambatan yang menyertainya, namun dilakukan berbagai upaya mengatasi 

hambatan dan meyakinkan bahwa akreditasi ini penting untuk memajukan 

sekolah dan meningkatkan citra sekolah. 

Penelitian keempat yaitu penelitian dari Latiar17 dengan judul 

“Peningkatan Mutu Perpustakaan SMK Negeri 7 Pekanbaru Melalui 

Akreditasi”. Penelitian ini merupakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

dalam bentuk pendampingan persiapan akreditasi perpustakaan di SMK Negeri 

7 Pekanbaru. Adanya pengabdian masyarakat ini dikarenakan jumlah 

perpustakaan yang terakreditasi di Provinsi Riau belum mencapai 1% dari 1.391 

perpustakaan yang ada di sana. Hasil dari kegiatan ini adalah dilakukannya 

                                                           
16 Sri Wahyuni and Desi Nurhikmahyanti, “Strategi Kepala Perpustakaan Untuk 

Memperoleh Akreditasi Perpustakaan Sekolah Nasional Di Sekolah Dasar Negeri Papar II 

Kabupaten Kediri,” Inspirasi Manajemen Pendidikan 4, no. 1 (2016): 1–11. 
17 Hadira Latiar, Rosman H, and Nining Sudiar, “Peningkatan Mutu Perpustakaan SMK 

Negeri 7 Pekanbaru Melalui Akreditasi,” BIDIK: Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat 2, no. 1 

(2021). 
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pendampingan kepada pengelola perpustakaan, dimulai dari melakukan 

pelatihan, pendampingan penyusunan borang, dan pendampingan persiapan 

dokumen borang akreditasi perpustakaan sekolah.  

Penelitian kelima yaitu dari Rohmah18 dengan judul penelitiannya 

“Penjaminan Mutu Pengelolaan Perpustakaan Sekolah”. Penelitian ini 

bermaksud untuk mendeskripsikan sistem penjaminan mutu di perpustakaan 

sekolah, di mana penjaminan mutu di perpustakaan sekolah ini jarang ada di 

sekolah. Untuk dilakukan penjaminan mutu maka perlu persiapan manual mutu 

dan kebijakan pengelolaan perpustakaan sekolah, program kerja dan 

minimalisir hambatan dalam pengelolaan jaminan kualitas perpustakaan 

sekolah. 

Penelitian selanjutnya yaitu dari Saputra19 dengan penelitiannya yang 

berjudul “Strategi Peningkatan Mutu Pelayanan Perpustakaan Madrasah Aliyah 

Negeri (MAN) 3 Palembang”. Maksud dari penelitian ini adalah untuk analisis 

strategi dan karakteristik peningkatan mutu layanan di MAN 3 Palembang. 

Strateginya adalah melalui reliabilitas, daya tanggap, jaminan, empati, dan bukti 

fisik. Sedangkan karakteristiknya adalah melalui pengembangan koleksi, 

promosi layanan dan buku baru, program promosi, layanan infak buku dan 

layanan pendampingan siswa yang akan berlomba. 

                                                           
18 Siti Rohmah, “Penjaminan Mutu Pengelolaan Perpustakaan Sekolah,” Manajer 

Pendidikan: Jurnal Ilmiah Manajemen Pendidikan Program Pascasarjana 9, no. 5 (2015). 
19 Ade Akhmad Saputra, Ahmad Zainuri, and Duski Ibrahim, “Strategi Peningkatan Mutu 

Pelayanan Perpustakaan Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 3 Palembang,” Jurnal Intelektualita: 

Keislaman, Sosial dan Sains 8, no. 2 (2019): 199–210. 
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Dari keenam penelitian yang penulis ambil sebagai bahan kajian pustaka, 

sama-sama membahas pentingnya akreditasi di perpustakaan dan mutu 

perpustakaan sekolah. Peran aktif dari pimpinan dan pengelola perpustakaan 

turut memberikan andil yang cukup besar untuk mewujudkan perpustakaan 

yang berstandar nasional dan bermutu baik. 

E. Kerangka Teoritis 

1. Manajemen Strategi 

Asal kata manajemen adalah to manage yang artinya mengelola. 

Menurut Winardi dalam Ahmad20 manajemen adalah proses yang terdiri 

dari tindakan, perencanaan, pengorganisasian, menggerakan, dan 

pengawasasan yang dilakukan untuk menentukan dan mencapai sasaran 

yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan manusia serta sumber-sumber 

lain. 

Ilmu manajemen sampai saat ini terus berkembang sehingga 

memiliki beragam cabang dan beberapa kajian yang bersifat khusus, di 

antaranya manajemen sumber daya manusia, manajemen keuangan, 

manajemen produksi, hingga ada kajian khusus manajemen strategis. 

Menurut Yunus21 manajemen strategis merupakan aktivitas manajemen 

tertinggi yang biasanya disusun oleh dewan direksi dan dilaksanakan oleh 

CEO serta tim eksekutif organisasi tersebut. Manajemen strategis 

                                                           
20 A.C.S.T.M.M. DR. Ir. AHMAD, Manajemen Strategis (Nas Media Pustaka, 2020), 

https://books.google.co.id/books?id=DgQLEAAAQBAJ. 
21 E Yunus, A A Christian, and C V A OFFSET, Manajemen Strategis (Penerbit Andi, 

2016), https://books.google.co.id/books?id=vKk5DgAAQBAJ. 



12 

 

 
 

memberikan arahan menyeluruh untuk perusahaan dan terkait erat dengan 

bidang perilaku organisasi. 

Pengertian manajemen strategis beragam dari beberapa ahli, di 

antaranya menurut Wheelen (2000) dalam Yunus22 manajemen strategis 

adalah serangkaian keputusan-keputusan dan tindakan-tindakan manajerial 

yang mengarah kepada penyusunan strategi-strategi efektif untuk mencapai 

tujuan perusahaan dengan analisis S.W.O.T. 

Menurut Pearce II & Robinson (2008) dalam Yunus23 manajemen 

strategis adalah kumpulan dan tindakan yang menghasilkan perumusan 

(formulasi) dan pelaksanaan (implementasi) rencana-rencana yang 

dirancang untuk mencapai sasaran organisasi.  

Menurut Ivancevich (2009) dalam Ahmad24 manajemen strategis 

adalah seperangkat putusan manajerial dan tindakan strategis yang 

berorientasi pada tuntutan perubahan dan tantangan masa depan yang 

dirumuskan dalam formulasi strategi, implementasi, dan sistem evaluasi 

strategi dengan memperhatika perkembangan lingkungan intern dan ekstern 

perusahaan/organisasi dan bertujuan untuk mempertahankan sekaligus 

memenangkan persaingan. 

Berbagai pengertian manajemen strategis dari para ahli masih 

banyak lainnya. Berdasarkan pendapat dari ketiga ahli di atas dapat 

dikatakan bahwa manajemen strategis merupakan tindakan strategis yang 

                                                           
22 Ibid., 5. 
23 Ibid. 
24 DR. Ir. AHMAD, Manajemen Strategis, 5. 
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disajikan dalam bentuk formulasi (perumusan), implementasi 

(pelaksanaan), dan evaluasi yang didapatkan dari analisis SWOT 

berdasarkan keadaaan lingkungan intern dan ekstern yang berorientasi pada 

tantangan masa depan. Di bidang perpustakaan manajemen strategis ini 

dirumuskan untuk dapat menghadapi tuntutan perubahan dan tantangan 

masa depan berdasarkan analisis SWOT, yang terdiri dari analisis kekuatan, 

kelemahan, peluang, dan ancaman baik dari internal maupun eksternal. 

Penerapan manajemen strategi yaitu untuk membantu merumuskan 

strategi yang tepat menggunakan pendekatan sistematis logis dan rasional 

pada pemilihan strategi25. Proses utama manajemen strategis yaitu 

penetapan strategi, penerapan (implementasi) strategi, dan evaluasi atau 

kontrol strategik26. Berikut uraian proses manajemen strategi. 

a. Formulasi Strategi (Strategy Formulation) 

Pada proses formulasi strategi ditetapkan rencana atau program yang 

akan dilaksanakan untuk mencapa tujuan akhir yang diharapkan. Dalam 

merumuskannya ada lima langkah formulasi strategik yang harus 

dilakukan, antara lain: 

1) Perumusan visi (vision determination) yaitu pencitraan bagaimana 

perusahaan bereksistensi. Dalam bidang perpustakaan, visi ini 

digunakan untuk pencitraan perpustakaan agar menguatkan 

eksistensinya. 

                                                           
25 Ibid., 7. 
26 Ibid., 6. 
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2) Asesmen lingkungan eskternal (environmental external assessment) 

yaitu mengakomodasi kebutuhan lingkungan akan mutu pendidikan 

yang dapat disediakan oleh perusahaan. Di bidang perpustakaan, 

asesmen lingkungan eksternal ini menuntut institusi yang menaungi 

sebuah lembaga perpustakaan untuk dapat mengakomodir 

kebutuhan perpustakaan akan mutu pendidikan. 

3) Asesmen organisasi (organization assessment) yaitu merumuskan 

dan mendayagunakan sumber daya perusahaan secara optimal. Di 

bidang perpustakaan dapat dilakukan dengan mendayagunakan 

secara optimal sumber daya yang ada di perpustakaan. 

4) Perumusan tujuan khusus (objective setting) yaitu penjabaran dan 

pencapaian visi perusahaan dalam tujuan perusahaan. Di bidang 

perpustakaan adalah penncapaian visi perpustakaan.  

5) Penentuan strategi (strategy setting) yaitu memilih strategi yang 

paling tepat untuk mencapai tujuan yang ditetapkan dengan 

menyediakan anggaran, sarana, dan prasarana. Di bidang 

perpustakaan pemilihan strategi perpustakaan didukung anggaran 

dan sarana prasarana yang dibutuhkan. 
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Gambar 1. Proses Formulasi Strategi 

Sumber: Ahmad, 2020 
 

Kemudian penyusunan manajemen strategi menurut Mulyasa dalam 

Ahmad27 dilakukan dalam tiga tahap yaitu diagnotis, perencanaan, dan 

penyusunan dokumen rencana. Tahap diagnotis dimulai dengan 

pengumpulan berbagai informasi perencanaan sebagai bahan kajian 

dengan melakukan analisis SWOT. Tahap perencanaan dimulai dengan 

menetapkan visi dan misi. Visi (vision) merupakan gambaran 

(wawasan) tentang keadaan yang diinginkan di masa depan. Sedangkan 

misi (mission) ditetapkan dengan mempertimbangkan rumusan 

penugasan yang berkaitan dengna visi masa depan dan situasi yang 

dihadapi saat ini. Tahap ketiga yaitu penyusunan dokumen rencana 

strategi yang dibuat dengan tujuan mudah dipahami dan dapat 

dilaksankkan oleh tim manajemen secara luwes.  

Penting di sini seorang kepala perusahaan hendaknya memanfaatkan 

semua sumber daya manusianya untuk merumuskan formulasi yang 

efektif dan efisien untuk pengembangan perusahaan. Begitu pula di 

                                                           
27 Ibid., 9. 
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perpustakaan, seorang kepala perpustakaan hendaknya berdiskusi 

dengan bawahannya (pustakawan dan tenaga teknis perpustakaan) 

untuk menyusun sebuah dokumen rencana strategi dan rencana kinerja. 

b. Implementasi Strategi (Strategy Implementation) 

Pada dasarnya implementasi strategi adalah tindakan 

mengimplementasikan strategi yang telah disusun ke dalam berbagai 

alokasi sumber daya secara optimal. Dengan kata lain, dalam 

mengimplementasikan strategi kita menggunakan formaulasi strategi 

untuk membantu pembentukan tujuan-tujuan kerja, alokasi dan prioritas 

sumber daya.28. 

Ada lima langkah penting untuk mengimplementasikan manajamene 

strategis, yaitu (1) menganalisis dan merencanakan perubahan, (2) 

mengkomunikasikan perubahan, (3) mendorong perubahan, (4) 

mengembangkan inisiasi masa transisi, (5) mengkonsolidasikan kondisi 

baru dan tindak lanjut. Dalam proses inilah seorang pemimpin dituntut 

untuk bekerja ekstra keras dalam menggerakkan semua komponen SDM 

yang ada karena dari ketiga tahapan manajemen strategi, hal yang paling 

sulit dan membutuhkan ekstra adalah implementasi strategi29 

c. Evaluasi Strategi (Pengawasan) 

Evaluasi strategi adalah usaha untuk memonitor hasil-hasil dari 

perumusan (formulasi) dan implementasi strategi termasuk mengujur 

                                                           
28 Ibid., 11. 
29 Ibid. 
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kinerja organisasi serta mengambil langkah perbaikan jika diperlukan. 

Dengan strategi ini seorang manajer dapat mengetahui berbagai macam 

kendala yang dihadaou saat implementasi strategi berjalan. Jika proses 

ini dilakukan secara berkala, maka implementasi strategi akan berjalan 

sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai karena strategi evaluasi juga 

dapat meminimalisir kesalahan-kesalahan atau problematika dalam 

implementasi strategi yang telah diformulasikan30. 

Evaluasi strategi dapat dipetakan menjadi tiga tahapan yaitu pertama 

pengukuran kinerja. Pengukuran kinerja meliputi kinerja kegiatan yang 

menjadi rencana tingkat capaian kerja dan tingkat pencapaian sasaran 

sebagaimana dituangkan dalam dokumen rencana kinerja. Tahap kedua 

analisis dan evaluasi kinerja untuk mengetahui progres realisasi kinerja 

yang dihasilkan maupun kendala dan tantangan yang dihadapi dalam 

mencapai sasaran kinerja. Analisis dan evaluasi digunakan untuk 

melihat efisiensi, efektifitas, ekonomi maupun gap perbedaan kinerja. 

Tahap terakhir adalah pelaporan baik secara lisan maupun tulisan.  

 

2. Mutu Perpustakaan Sekolah 

Menurut Martoatmojo dalam Prastowo, perpustakaan sekolah 

diartikan sebagai perpustakaan yang terintegrasi pada lembaga pendidikan 

sekolah yang pengelolaannya dilakukan oleh sekolah, dan tujuan utamanya 

secara umum adalah mendukung sekolah mencapai tujuan pendidikan. 

                                                           
30 Ibid., 12. 
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Sedangkan tujuan khususnya yaitu mendukung sekolah mencapai tujuan 

berdasarkan kebijakan sekolah yang menjadi lembaga induk perpustakaan 

itu sendiri31. 

Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2014 tentang Pelaksanaan 

Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan, 

menyebutkan bahwa “Perpustakaan Sekolah/Madrasah adalah perpustakaan 

yang merupakan bagian integral dari kegiatan pembelajaran dan berfungsi 

sebagai pusat sumber belajar untuk mendukung tercapainya tujuan 

pendidikan yang berkedudukan di sekolah/madrasah”32. 

Pusat sumber belajar merupakan sarana untuk mengelola dan 

mengembangkan sumber belajar. Pusat sumber belajar sering disebut juga 

sebagai media center, yang diartikan sebagai lembaga yang memberikan 

fasilitas pendidikan, pelatihan, dan pengenalan berbagai media 

pembelajaran. Pusat sumber belajar dirancang untuk memberikan 

kemudahan kepada peserta didik baik secara individu maupun kelompok 

atau guru untuk memanfaatkan sumber belajar yang tersedia. Dengan 

demikian, kebutuhan akan sumber belajr dalam proses pembelajaran bisa 

terpenuhi dengan adanya pusat sumber belajar33. Maka dalam konteks 

perpustakaan sekolah sebagai pusat sumber belajar seharusnya dapat 

                                                           
31 Andi Prastowo, Manajemen Perpustakaan Sekolah Profesional (Jogjakarta: Diva Press, 

2012), 73. 
32 Indonesia, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2014 Tentang 

Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan (Indonesia, 2014). 
33 Herpratiwi and Yohanes Edi Purwanto, Perpustakaan Sekolah Sebagai Pusat Sumber 

Belajar, 1st ed. (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2020), 31. 
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memberikan fasilitas pendidikan, pelatihan, dan pengenalan berbagai media 

pembelajaran. 

Tak terkecuali dengan perpustakaan lainnya, perpustakaan sekolah 

juga perlu diperhatikan melalui pengelolaan yang tepat sesuai dengan 

standar nasional. Hal tersebut mengacu pada UU Nomor 43 Tahun 2007 

pasal 1 yang menyatakan bahwa “perpustakaan adalah institusi pengelola 

koleksi karya tulis, karya cetak, dan/atau karya rekam secara profesional 

dengan sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, 

pelestarian, informasi, dan rekreasi para pemustaka”34. Maka perpustakaan 

sekolah juga dapat dimasukkan dalam kategori profesional. Untuk 

menunjang profesionalitasnya, perpustakaan sekolah perlu mengikuti 

standar yang telah ditetapkan oleh pemerintah melalui Perpustakaan 

Nasional, yaitu Standar Nasional Perpustakaan (SNP).  

Implementasi SNP di masing-masing perpustakaan sekolah inilah 

yang akan menjadi poin penilaian akreditasi perpustakaan. Penilaian 

tersebut menggambarkan sejauh mana sebuah perpustakaan menyesuaikan 

pengelolaannya dengan SNP. Menurut penulis implementasi SNP dan 

proses akreditasi perpustakaan merupakan salah satu indikator mutu 

perpustakaan sekolah. 

Aspek-aspek dasar perpustakaan sekolah sesuai dengan SNP di 

antaranya adalah aspek organisasi perpustakaan, aspek gedung/ ruang 

perpustakaan, aspek sarana prasarana, aspek anggaran, aspek tenaga 

                                                           
34 Indonesia, Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 (Indonesia, 2007). 
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pengelola perpustakaan, aspek koleksi perpustakaan, aspek sumber daya 

elektronik, aspek pengolahan bahan pustaka, aspek layanan perpustakaan, 

aspek promosi, dan yang terakhir adalah aspek kerjasama perpustakaan35. 

SNP yang mendasari adanya kegiatan akreditasi perpustakaan, 

menjadikan akreditasi dalam hal ini mempunyai peran penting dalam 

mewujudkan perpustakaan yang berkualitas. Peran tersebut antara lain 

sebagai berikut36. 

a. Akreditasi menjadi sarana membina dan membangun kualitas 

perpustakaan di Indonesia; 

b. Akreditasi sebagai penentu tingkat pemenuhan karakteristik/ spesifikasi 

baku standar nasional sebuah perpustakaan; 

c. Akreditasi memberikan motivasi pengelola perpustakaan dalam strategi 

perpustakaan menuju jenjang yang lebih baik dan profesional; 

d. Akreditasi mengangkat citra perpustakaan, baik dari internal maupun 

eksternal; 

e. Akreditasi meningkatkan tingkat penerimaan dan kepercayaan 

masyarakat terhadap kinerja perpustakaan 

f. Akreditasi memberikan wahana strategis perpustakaan dalam 

memperjuangkan anggaran 

Menurut Lasa dan Kurniawan akreditasi merupakan rangkaian 

kegiatan pengakuan formal oleh lembaga/ badan khusus di bidang akreditasi 

                                                           
35 Supriyanto, “Kebijakan Akreditasi Perpustakaan Dan Petunjuk Pengisian Instrumen.” 
36 Ibid. 
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kepada lembaga lain yang ditunjuk untuk dinilai. Lembaga yang ditunjuk 

tersebut sudah memenuhi syarat untuk dinilai kinerjanya serta kesesuaian 

sarana prasarana yang ada pada lembaga tersebut. Prosesnya diawali dari 

menyusun borang, melengkapi sarana prasarana dan lainnya, sampai pada 

tahap visitasi hingga penilaian akhir37. 

Pengertian akreditasi perpustakaan berdasarkan Pedoman 

Akreditasi Perpustakaan Tahun 2012 adalah rangkaian kegiatan proses 

pengakuan formal oleh LAP-PNRI (Lembaga Akreditasi Perpustakaan – 

Perpustakaan Nasional RI) selaku pemberi keputusan bahwa suatu lembaga 

perpustakaan mencukupi syarat minimal pengelolaan perpustakaan. LAP-

PNRI merupakan unit penyelenggara akreditasi yang sudah disetujui 

Perpustakaan Nasional RI melalui bukti tertulis berupa sertifikat dari untuk 

menyelenggarakan akreditasi perpustakaan di seluruh jenis perpustakaan di 

Indonesia38. 

Dalam pedoman akreditasi perpustakaan terbaru yang tertuang 

dalam Peraturan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor 2 

Tahun 2022 tentang Pedoman Akreditasi Perpustakaan39 mendefinisikan 

“akreditasi perpustakaan adalah rangkaian kegiatan proses pengakuan 

formal yang dilakukan oleh Perpustakaan Nasional untuk menetapkan 

bahwa suatu perpustakaan telah memenuhi standar nasional perpustakaan”. 

                                                           
37 Lasa Hs and Kurniawan, Sukses Akreditasi Perpustakaan Sekolah/Madrasah, 209. 
38 Perpustakaan Nasional RI, Pedoman Akreditasi Perpustakaan (Jakarta: Perpustakaan 

Nasional, 2012), 3. 
39 Perpustakaan Nasional RI, Peraturan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor 

2 Tahun 2022 Tentang Pedoman Akreditasi Perpustakaan (Indonesia, 2022). 
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Dengan adanya Pedoman Akreditasi Perpustakaan Tahun 2022 ini, maka 

secara otomatis Pedoman Akreditasi Perpustakaan sebelumnya (tahun 

2012) tidak berlaku lagi. berdasarkan definisi tersebut, maka akreditasi 

perpustakaan sekolah adalah proses pengakuan formal perpustakaan 

sekolah kepada Perpustakaan Nasional RI untuk menetapkan perpustakaan 

sekolah tersebut telah memenuhi standar nasional perpustakaan, di mana 

setiap tingkatan sekolah ada standar nasional perpustakaannya masing-

masing. 

Menurut Lasa dan Kurniawan40 akreditasi memiliki makna 

perubahan. Beberapa makna akreditasi bagi perpustakaan sekolah antara 

lain (a) perpustakaan sekolah/madrasah semakin eksis, (b) pemanfaatan 

teknologi informasi, (c) menuju sistem mutu, (d) mendukung kinerja 

lembaga induk (sekolah), dan (e) merupakan indikator kemajuan. 

Perpustakaan yang telah terakreditasi sudah dapat dikatakan 

mutunya lebih baik karena sudah tentu orientasinya mengarah pada Standar 

Nasional Perpustakaan dibandingkan dengan perpustakaan yang belum 

terakreditasi. Maka akreditasi perpustakaan ini dapat dijadikan indikator 

kualitas perpustakaan yang secara tidak langsung juga dapat mendukung 

mutu pendidikan pada lembaga induknya (sekolah). Sehingga dapat 

dikatakan bahwa untuk dapat meningkatkan mutu pendidikan pada suatu 

sekolah melalui perpustakaan, akreditasi perpustakaan menjadi kunci 

utamanya. 

                                                           
40 Lasa Hs and Kurniawan, Sukses Akreditasi Perpustakaan Sekolah/Madrasah, 209–210. 
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Akreditasi perpustakaan mempunyai arti yang sangat penting dalam 

pengelolaan perpustakaan sekolah, khususnya di Indonesia, di antaranya 

adalah sebagai berikut 41. 

a. Akreditasi perpustakaan sekolah menjadi suatu bentuk pengakuan 

pemerintah akan pentingnya eksistensi suatu perpustakaan dan menjadi 

wujud perhatian pemerintah akan pentingnya perpustakaan dalam 

proses pendidikan di sekolah. Proses evaluasi dalam akreditasi 

perpustakaan menunjukkan adanya kesadaran pemerintah akan 

pentingnya evaluasi terkait dengan pengelolaan perpustakaan di 

Indonesia sekaligus menjadi motivasi para pimpinan sekolah atau 

kepala sekolah demi revitalisasi kualitas perpustakaan. 

b. Akreditasi perpustakaan ini secara tidak langsung memaksa kepala 

sekolah untuk memberi perhatian lebih dan melakukan perbaikan terkait 

dengan kualitas perpustakaan. Wajah sebuah perpustakaan akan 

ditentukan pada pimpinan sekolahnya atau yang biasa disebut dengan 

Kepala Sekolah.  

c. Melalui akreditasi, perpustakaan sekolah semakin cepat akan diperbaiki 

kualitasnya. Akreditasi di perpustakaan sekolah ini juga memberi sinyal 

perbaikan manajemen kepada seluruh pihak yang berwenang dalam 

pengelolaan perpustakaan sekolah, di antaranya kepala perpustakaan, 

pustakawan, dan tenaga teknis perpustakaan. Penilaian akreditasi 

                                                           
41 Mei Susiatun, Strategi Meraih Nilai A Akreditasi Perpustakaan Sekolah: Tips Dan 

Panduan Praktis (Jakarta: Campustaka, 2022), 4. 
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perpustakaan sekolah adalah dari berbagai komponen yang pada 

akhirnya menjadi cermin kualitas sebuah perpustakaan sekolah. 

Standar Nasional Perpustakaan dan Instrumen Akreditasi 

Perpustakaan Sekolah yang berlaku mengalami perubahan, adapun 

peraturan yang lama tidak lagi digunakan. Informasi ini perlu dipahami oleh 

pengelola sekolah agar tidak keliru. Rinciannya ada pada tabel di bawah ini. 

No Jenis Perpustakaan 
Standar Nasional 

Perpustakaan 
Instrumen Akreditasi 

1.  Perpustakaan Sekolah 

Dasar/Madrasah 

Ibtidaiyah 

Baru 

Peraturan Kepala 

Perpustakaan Nasional RI 

Nomor 10 

Tahun 2017 tentang Standar 

Nasional Perpustakaan 

Sekolah Dasar/ Madrasah 

Ibtidaiyah. 

Lama 

SNP 007:2011 Perpustakaan 

Sekolah Dasar/ Madrasah 

Ibtidaiyah. 

 

Baru 

Keputusan Kepala 

Perpustakaan Nasional RI 

Nomor 300 Tahun 2022 

tentang Instrumen Akreditasi 

Perpustakaan Sekolah 

Dasar/Madrasah Ibtidaiyah. 

 

Lama 

Peraturan Perpusnas Nomor 7 

Tahun 2018 tentang Instrumen 

Akreditasi Perpustakaan 

Sekolah Dasar/ Madrasah 

Ibtidaiyah. 

 

2.  Perpustakaan Sekolah 

Menengah 

Pertama/Madrasah 

Tsanawiyah 

 

Baru 

Peraturan Kepala 

Perpustakaan Nasional RI 

Nomor 11 Tahun 2017 

tentang Standar Nasional 

Perpustakaan Sekolah 

Menengah Pertama/ 

Madrasah Tsanawiyah 

 

 

 

Lama 

SNP 008:2011 Perpustakaan 

Sekolah Menengah Pertama/ 

Madrasah Tsanawiyah. 

Baru 

Keputusan Kepala 

Perpustakaan Nasional RI 

Nomor 301 Tahun 2022 

tentang Instrumen Akreditasi 

Perpustakaan Sekolah 

Menengah Pertama/ Madrasah 

Tsanawiyah. 

 

 

 

Lama 

Peraturan Perpusnas Nomor 8 

Tahun 2018 tentang Instrumen 

Akreditasi Perpustakaan 

Sekolah Menengah Pertama/ 

Madrasah Tsanawiyah. 
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3.  Perpustakaan Sekolah 

Menengah 

Atas/Sekolah Menengah 

Kejuruan/Madrasah 

Aliyah/ Madrasah Aliyah 

Kejuruan 

Baru 

Peraturan Kepala 

Perpustakaan Nasional RI 

Nomor 12 

Tahun 2017 tentang Standar 

Nasional Perpustakaan 

Sekolah Menengah Atas/ 

Madrasah Aliyah. 

 

 

 

Lama 

SNP 009:2011 Perpustakaan 

Sekolah Menengah Atas/ 

Madrasah Aliyah. 

 

Baru 

Keputusan Kepala 

Perpustakaan Nasional RI 

Nomor 302 Tahun 2022 

tentang Instrumen Akreditasi 

Perpustakaan Sekolah 

Menengah Atas/ Sekolah 

Menengah Kejuruan/ Madrasah 

Aliyah/ Madrasah Aliyah 

Kejuruan. 

 

Lama 

Peraturan Perpusnas Nomor 9 

Tahun 2018 tentang 

Instrumen Akreditasi 

Perpustakaan Sekolah 

Menengah Atas/ Madrasah 

Aliyah 

 

Tabel 1. Standar Nasional Perpustakaan dan Instrumen Akreditasi Perpustakaan 

Sekolah 

Sumber: https://jdih.perpusnas.go.id/ 

 

Penyelenggaraan akreditasi perpustakaan mengacu pada Peraturan 

Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2022 tentang 

Pedoman Akreditasi Perpustakaan. Pada pasal 7 disebutkan bahwa 

“penyelenggaraan akreditasi perpustakaan meliputi: persiapan akreditasi 

perpustakaan, pelaksanaan akreditasi perpustakaan, dan pasca akreditasi 

perpustakaan”42. Penyelenggaraan ini berlaku untuk semua jenis 

perpustakaan. Prosedur penyelenggaraannya dipaparkan dalam Norma 

Standar Prosedur Kriteria (NSPK) Akreditasi. Pada pasca akreditasi 

meliputi empat prosedur kegiatan, yaitu banding, surveilans, peningkatan 

predikat akreditasi, dan reakreditasi perpustakaan43. 

                                                           
42 Perpustakaan Nasional RI, Peraturan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor 

2 Tahun 2022 Tentang Pedoman Akreditasi Perpustakaan. 
43 Adriati Zen et al., Norma Standar Prosedur Kriteria (NSPK) Akreditasi (Jakarta: 

Perpustakaan Nasional RI, 2022), 18. 

https://jdih.perpusnas.go.id/
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Standar mutu perpustakaan sekolah jika disesuaikan dengan 

instrumen akreditasi maka orientasinya adalah ada pada setiap 

komponennya. Berikut adalah komponen akreditasi perpustakaan lama 

berdasarkan Peraturan Perpustakaan Nasional RI Nomor 9 Tahun 2018 

tentang Instrumen Menengah Atas/ Sekolah Menengah Kejuruan/ Madrasah 

Aliyah 44. 

No Komponen 
Jumlah 

Indikator Kunci 

Bobot 

(%) 

1.  Koleksi Perpustakaan 20 20 

2.  Sarana dan Prasarana Perpustakaan 27 15 

3.  Pelayanan Perpustakaan 14 25 

4.  Tenaga Perpustakaan 9 20 

5.  Penyelenggaraan dan Pengelolaan 

Perpustakaan 

9 15 

6.  Penguat 5 5 

 Jumlah 84 100 

Tabel 2. Komponen Akreditasi Perpustakaan (6 komponen) 

Sumber: Peraturan Perpustakaan Nasional RI Nomor 9 Tahun 2018  

 

Sedangkan berikut adalah komponen akreditasi perpustakaan baru 

berdasarkan Keputusan Kepala Perpustakaan Nasional RI Nomor 302 

Tahun 2022 tentang Instrumen Akreditasi Perpustakaan Sekolah Menengah 

Atas/ Sekolah Menengah Kejuruan/ Madrasah Aliyah/ Madrasah Aliyah 

Kejuruan45 

                                                           
44 Perpustakaan Nasional RI, Peraturan Perpustakaan Nasional Republik Indonesia Nomor 

9 Tahun 2018 Tentang Instrumen Akreditasi Perpustakaan Sekolah Menengah Atas/ Sekolah 

Menengah Kejuruan/ Madrasah Aliyah (Indonesia, 2018). 
45 Perpustakaan Nasional RI, Keputusan Kepala Perpustakaan Nasional RI Nomor 302 

Tahun 2022 Tentang Instrumen Akreditasi Perpustakaan Sekolah Menengah Atas/ Sekolah 

Menengah Kejuruan/ Madrasah Aliyah/ Madrasah Aliyah Kejuruan, 2022. 
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No Komponen 

Jumlah 

Indikator 

Kunci (IK) 

Skor 

Maksimum 
Bobot 

1.  Koleksi Perpustakaan 13 65 15 

2.  Sarana dan Prasarana 

Perpustakaan 

13 65 10 

3.  Pelayanan Perpustakaan 14 70 20 

4.  Tenaga Perpustakaan 8 40 15 

5.  Penyelenggaraan Perpustakaan 4 20 10 

6.  Pengelolaan Perpustakaan 9 45 15 

 Komponen Pendukung    

7.  Inovasi dan Kreativitas 5 25 5 

8.  Tingkat Kegemaran Membaca 4 20 5 

9.  Indeks Pembangunan Literasi 

Masyarakat 

4 20 5 

 Jumlah 74 370 100 

Tabel 3. Komponen Akreditasi Perpustakaan (9 komponen) 

Sumber: Keputusan Kepala Perpustakaan Nasional RI Nomor 302 Tahun 

2022 
 

Berdasarkan tabel di atas ada perbedaan antara komponen akreditasi 

lama dengan yang baru, di mana komponen akreditasi lama dengan 6 

(enam) komponen penilaian, sedangkan komponen akreditasi baru dengan 

9 (sembilan) komponen penilaian. Jika diamati lebih dalam sebetulnya 

keduanya sama saja, namun ditambahkan dengan 3 (tiga) komponen 

pendukung yaitu komponen inovasi dan kreatifitas, komponen tingkat 

kegemaran membaca, serta komponen indeks pembangunan literasi 

masyarakat. Instrumen akreditasi perpustakaan yang baru lebih dikenal 

dengan instrumen akreditasi 9 (sembilan) komponen di kalangan 

pustakawan. 

Dalam konteks manajemen (dalam hal ini manajemen perpustakaan) 

mutu suatu organisasi dapat dilihat menggunakan metode Total Quality 
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Management atau yang biasa disingkat menjadi TQM. TQM adalah 

pendekatan manajemen pada suatu organisasi, berfokus pada kualitas dan 

didasarkan atas partisipasi dari keseluruhan sumber daya manusia dan 

ditujukan pada kesuksesan jangka panjang melalui kepuasan pelanggan dan 

memberikan manfaat pada anggota organisasi (sumber daya manusianya) 

dan masyarakat TQM juga diterjemahkan sebagai pendekatan berorientasi 

pelanggan yang memperkenalkan perubahan manajemen yang sistematik 

dan perbaikan terus menerus terhadap proses, produk, dan pelayanan suatu 

organisasi. Proses TQM memiliki input yang spesifik (keinginan, 

kebutuhan, dan harapan pelanggan), mentransformasi (memproses) input 

dalam organisasi dalam memproduksi barang atau jasa yang pada gilirannya 

memberikan kepuasan kepada pelanggan (output)46.  

Menurut Rodin47 ada bermacam alat atau metode analisis yang dapat 

diterapkan dalam TQM, salah satunya adalah SWOT. Analisis SWOT 

adalah suatu alat analisis yang digunakan untuk menganalisis masalah-

masalah dengan kerangka Streghts (kekuatan), Weaknesses (kelemahan), 

Opportunities (peluang), dan Threats (ancaman). 

 

 

 

 

                                                           
46 Rhoni Rodin, Basic Knowledge of Library and Information Science: Suatu Pengantar 

Memahami Perpustakaan, Kepustakaan, Kepustakawanan Dan Informasi, 1st ed. (Yogyakarta: 

Textium, 2022), 119. 
47 Ibid., 121. 
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3. Metode Analisis SWOT 

Analisis SWOT adalah salah satu metode analisis di bidang 

manajemen yang masih sering dipakai hingga saat ini. Pertama kali metode 

ini dikenalkan oleh Albert Humphrey saat melakukan penelitian di Stamford 

University sekitar tahun 1960 hingga 1970. Ia menganalisis 500 perusahaan 

Amerika Serikat yang sumbernya berasal dari dalam Fortune 500, untuk 

mencari tahu alasan perencanaan bisnis bisa gagal. Tim peneliti yang 

tergabung dalam proyek tersebur di antaranya Marion Dosher, Dr. Otis 

Benepe, Albert Humphrey, Robert Stewart, dan Birger Lie. Singkat cerita 

metode SWOT yang dikenalkan Albert Humphrey ini berhasil setelah 

melalui kegagalan dan merumuskan hingga tepat digunakan hingga saat 

ini48. 

SWOT adalah akronim dari Strengths, Weaknesses, Opportunities, 

dan Threats yang artinya Kekuatan, Kelemahan, Peluang, dan Ancaman. 

Hasilnya adalah berupa arahan atau rekomendasi untuk mempertahankan 

kekuatan dan menambah keuntungan dari peluang yang ada, sekaligus 

mengurangi kelemahan dan menghindari ancaman49. 

Menurut Rangkuti (2005) dalam Wijayati50 SWT adalah identitas 

dari berbagai faktor yang secara sistematis digunakan untuk merumuskan 

strategi pelayanan. Analisi dilakukan dengan landasan logika yang dapat 

                                                           
48 Fatimah, Teknik Analisis SWOT, 6. 
49 Ibid., 7. 
50 H Wijayati, Panduan Analisis SWOT Untuk Kesuksesan Bisnis: Jangan Buat Strategi 

Bisnis Sebelum Baca Buku Ini, Anak Hebat Indonesia (Anak Hebat Indonesia, 2019), 5, 

https://books.google.co.id/books?id=bN1SEAAAQBAJ. 
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memaksimalkan peluang, sekaligus dapat secara bersamaan meminimalkan 

kekurangan dan ancaman. Analisis SWOT membandingkan antara faktor 

eksternal dan faktor internal. 

Beberapa manfaat penggunaan metode analisis SWOT di antaranya 

adalah sebagai berikut51. 

a. Analisis SWOT dapat membantu melihat suatu persoalan dari empat sisi 

sekaligus yang menjadi dasar sebuah analisis persoalan, yaitu kekuatan, 

kelemahan, kesempatan/peluang, dan ancaman. 

b. Analisis SWOT mampu memberikan hasil berupa analisis yang cukup 

tajam sehingga mampu memberikan arahan atau rekomendasi untuk 

mempertahankan kekuatan sekaligus menambah keuntungan 

berdasarkan sisi peluang yang ada, sambil mengurangi kekurangan dan 

juga menghindari ancaman. 

c. Analisis SWOT dapat membantu kita “membedah” organisasi dari 

empat sisi yang dapat menjadi dasar dalam proses identifikasinya dan 

dengan analisis ini kita dapat menemukan sisi-sisi yang terkadang 

terlupakan atau tidak terlihat selama ini. 

d. Analisis SWOT dapat menjadi instrumen yang cukup ampuh dalam 

melakukan analisis strategi, sehingga dapat menemukan langkah yang 

tepat dan terbaik sesuai dengan situasi pada saat itu. 

                                                           
51 Fatimah, Teknik Analisis SWOT, 12. 
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e. Analisis SWOT dapat digunakan untuk membantuk organisasi 

meminimalisasi kelemahan yang ada serta menekan munculnya dampak 

ancaman yang mungkin akan timbul. 

Analisis SWOT terdiri dari empat unsur atau empat faktor yang 

terklasifikasi dalam dua faktor. Adapun faktor Strengths dan Weaknesses 

merupakan faktor yang berasal dari internal sebuah organisasi, sedangkan 

faktor Opportunities dan Threats merupakan faktor eksternal atau faktor 

yang berasal dari luar organisasi. Penjelasannya yaitu sebagai berikut52. 

 

Gambar 2. Bagan SWOT Matrix 

Sumber: Fatimah, 2016 

 

a. Strengths (kekuatan) 

Strength adalah kondisi yang menjadi kekuatan dalam sebuah 

organisasi. Faktor-faktor kekuatan merupakan nilai lebih dan menjadi 

keunggulan yang mudah terlihat dalam sebuah organisasi. Mengenali 

                                                           
52 Ibid., 13–19. 



32 

 

 
 

kekuatan dasar merupakan langkah awal menuju organisasi berkualitas 

tinggi. Apabila sudah dipahami faktor yang menjadi kekuatan dalam 

sebuah organisasi maka selanjutnya adalah mempertahankan dan 

memperkuat kelebihan tersebut. 

b. Weaknesses (kelemahan) 

Weaknesses merupakan kondisi yang menjadi kelemahan dan 

kekurangan dalam tubuh organisasi. Meskipun menjadi hal yang wajar, 

organisasi sebaiknya dapat meminimalisir faktor-faktor yang menjadi 

kelemahan tersebut agar tidak menurunkan kualitas sebuah organisasi. 

Namun hal yang dianggap kelemahan ini bisa jadi menjadi sebuah 

kelebihan yang tidak dimiliki organisasi lain. 

Bentuk kelemahan ini dapat berupa kelemahan dalam sarana prasarana, 

kualitas atau kemampuan karyawan yang ada dalam organisasi, 

lemahnya kepercayaan konsumen, tidak sesuainya antara hasil produk 

dengan kebutuhan konsumen, dan lain sebagainya. 

c. Opportunities (peluang) 

Opportunities merupakan peluang yang berasal dari luar organisasi yang 

bersifat menguntungkan dan dapat memajukan sebuah organisasi. 

Untuk dapat mengetahui sebuah peluang yang perlu ditindaklanjuti oleh 

organisasi, bisa dilakukan dengan cara membandingkan analisis internal 

(strengths dan weaknesses) organisasi kita dengan analisis internal dari 

kompetitor lain.  

Situasi yang dapat menjadi peluang di antaranya: 
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1) Kecenderungan pasar menyukai produk tertentu 

2) Identifikasi produk yang belum mendapat perhatian pasar 

3) Perubahan situasi perdagangan dengan kompetitor 

4) Hubungan dengan konsumen 

Selain itu juga ada peluang yang dapat dikembangkan dengan melihat 

situasi luar yang mengikuti kemajuan teknologi, misalnya 

mengembangkan usaha dengan alat canggih, pemasaran produk melalui 

media sosial, dan lain sebagainya. Kategori peluang ada tiga yaitu low 

atau rendah (apabila daya tarik, manfaat, dan pencapaian peluang kecil), 

moderate atau sedang (apabila daya tarik dan manfaat besar namun 

peluangnya kecil atau sebaliknya), dan best atau tinggi (apabila daya 

tarik, manfaat, dan pencapaian peluang besar). 

d. Threats (ancaman) 

Threats atau ancaman merupakan kebalikan dari peluang. Ancaman 

berasal dari kondisi eksternal yang dapat mengganggu kelancaran dan 

tidak menguntungkan bagi sebuah organisasi, bahkan menghambat visi 

dan misi organisasi, maka ancaman ini perlu untuk ditanggulangi.  

Ancaman dapat dilihat dari tingkat keparahan pengaruh dan 

kemungkinan terjadinya. Kategori ancaman ada tiga yaitu major threat 

atau ancaman utama (kemungkinan terjadi tinggi dan berdampak besar), 

moderate threat atau ancaman moderate (kemungkinan berdampak 

tinggi namun kemungkinan terjadi rendah, dan sebaliknya), dan terakhir 
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ada minor threat atau acaman tidak utama (kemungkinan terjadi kecil 

dan berdampak kecil). 

Setelah memahami apa itu SWOT maka langkah selanjutnya adalah 

menguraikan SWOT. Agar lebih mudah dan lebih tersistematis, bisa 

dilakukan dengan bantuan matriks SWOT. Menurut Wijayati53 matriks 

SWOT merupakan alat yang digunakan untuk menyusun faktor-faktor 

strategi dalam organisasi. Dari matriks ini akan dihasilkan empat set 

kemungkinan alternatif strategi yang dapat digunakan organisasi mencapai 

visi misinya. Berikut gambaran matriks SWOT. 

 
Gambar 3. Matriks SWOT 

Sumber: Wijayanti, 2019 

 

Dari bagan di atas dapat terlihat ada istilah IFAS dan EFAS. IFAS 

adalah akronim dari Internal Strategic Factors Analysis Summary atau 

                                                           
53 Wijayati, Panduan Analisis SWOT Untuk Kesuksesan Bisnis: Jangan Buat Strategi Bisnis 

Sebelum Baca Buku Ini, 19. 
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rumusan faktor-faktor strategis internal dan kerangkan kekuatan (strengths) 

dan kelemahan (weaknesses)54. Sedangkan EFAS adalah akronim dari 

External Strategic Factors Analysisi Summary atau rumusan faktor-faktor 

strategis eksternal dalam kerangka kesempatan (opportunities) dan 

ancaman (threats)55. Dari bagan di atas juga dapat dilihat bahwa pemetaan 

strategi dapat disusun dengan bentuk S-O, W-O, S-T, dan W-T.  

Selain dari bentuk matriks, analisis SWOT juga dapat dipahami 

dalam bentuk diagram seperti diagram di bawah ini56. 

 

Gambar 4. Diagram Analisis SWOT 

Sumber: Wijayati, 2019 
 

Menurut Wijayati57 dari diagram di atas sebuah organisasi akan 

dipengaruhi oleh empat segmen utama yang dikelompokkan dalam empat 

kuadran yaitu kuadran I, II, III, dan IV sesuai karakteristiknya masing-

                                                           
54 Fatimah, Teknik Analisis SWOT, 28. 

55 Ibid. 
56 Wijayati, Panduan Analisis SWOT Untuk Kesuksesan Bisnis: Jangan Buat Strategi 

Bisnis Sebelum Baca Buku Ini, 24. 
57 Ibid. 
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masing. Untuk dapat mengetahui strategi kuadran mana yang paling tepat 

untuk organisasi yang sedang diteliti yaitu melalui penghitungan analisis 

faktor internal dan faktor eksternal. Berikut penjelasan masing-masing 

kuadran. 

a. Kuadran I (Strategi Agresif) 

Pada kuadran ini diberikan gambaran bahwa perusahaan atau organisasi 

memiliki peluang dan kekuatan yang besar di pasar. Maka perusahaan 

perlu menetapkan strategi yang mampu mendukung kebijakan 

pertumbuhan yang agresif atau growth-oriented strategy58. 

b. Kuadran II (Strategi Diversifikasi) 

Pada kuadran II ini perusahaan mungkin akan menghadapi ancaman, 

namun masih memiliki kekuatan dari internal. Maka perusahaan perlu 

menggunakan kekuatannya baik dalam bentuk produk ataupun jasa 

untuk dapat memanfaatkan peluang jangka panjang dengan 

menggunakan strategi diversifikasi59. 

c. Kuadran III (Strategi Turnaround) 

Dalam kuadran III ini perusahaan diperkirakan akan mendapat peluang 

yang sangat besar, tetapi juga harus menghadapi kendala berupa 

kelemahan internal. Maka perusahaan harus tetap fokus meminimalisir 

masalah-masalah internal perusahaan agar dapat merebut peluang 

pasar60. 

                                                           
58 Ibid., 25. 
59 Ibid. 
60 Ibid., 26. 
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d. Kuadran IV (Strategi Defensif) 

Pada kuadran IV ini diperkirakan suatu saat perusahaan akan 

menghadapi situasi yang sangat tidak menguntungkan, yaitu ada 

ancaman dan kelemahan internal perusahaan. Maka sebisa mungkin 

harus bersiap dengan dukungan strategi defensif agar mampu bertahan 

menghadapi situasi sulit61 

Dalam analisis SWOT ini diharuskan sebuah organisasi atau 

perusahaan dapat membaca situasi dan kondisi yang sangat mungkin 

berubah-ubah setiap saat. Perencanaan strategis memang tidak bisa dibilang 

mudah karena kondisinya yang dinamis. Jadi perlu ditekankan bahwa 

pengambilan keputusan strategis harus berkaitan dengan pengembangan 

misi, tujuan, strategi, dan kebijakan perusahaan. Maka dari itu dalam 

analisis penting untuk memperhatikan pola waktunya. Waktu yang tepat 

akan mengantarkan pada analisis yang tepat pula. Dari ketepatan pola waktu 

tersebut bisa didapatkan faktor internal dan eksternal secara tepat62. 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian 

kualitatif dipilih oleh penulis dengan maksud agar masalah dapat ditelusuri 

                                                           
61 Ibid., 27. 
62 Ibid., 29. 
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sampai tuntas hingga jenuh sehingga didapatkan hasil yang maksimal. 

Kemudian data akan disajikan secara deskriptif berdasarkan pengumpulan 

data di lapangan. 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penulis mengambil tempat penelitian di dua perpustakaan sekolah di Kota 

Tegal, yaitu di MAN Kota Tegal dan SMA N 3 Tegal. Waktu penelitiannya 

akan dilaksanakan pada September 2022 sampai Januari 2023. 

3. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah kepala perpustakaan dan pustakawan di 

Perpustakaan MAN Kota Tegal dan SMA N 3 Tegal serta Pustakawan 

Perpustakaan Daerah Kota Tegal. Sedangkan objek penelitiannya adalah 

strategi peningkatan mutu pasca akreditasi perpustakaan di MAN Kota 

Tegal dan SMA N 3 Tegal 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui proses observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

a. Observasi  

Menurut Nasution dalam Sugiyono menyatakan bahwa observasi adalah 

dasar semua ilmu pengetahuan karena pada dasarnya para ilmuwan 

dapat bekerja berdasarkan data, yang tidak lain adalah fakta mengenai 

dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi.63 Metode observasi 

dalam penelitian ini yaitu metode observasi terus – terang atau tersamar. 

                                                           
63 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2017), 226. 
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Maksudnya adalah penulis menerangkan kepada informan bahwa 

penulis sedang melakukan penelitian, sehingga para informan yang ada 

di tempat dilaksanakannya observasi ini mengetahui aktivitas penulis 

dalam penelitian ini sejak awal sampai akhir64. Observasi dilakukan di 

dua tempat, yaitu Perpustakaan MAN Kota Tegal dan Perpustakaan 

SMA N 3 Tegal terkait dengan peningkatan mutu pasca akreditasi 

perpustakaan. 

b. Wawancara 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif selain observasi, 

dilakukan juga wawancara. Keduanya dapat digunakan secara 

bersamaan, artinya sambil menggali informasi melalui wawancara 

sekaligus melakukan observasi atau sebaliknya65. Sumber data yang 

ditentukan oleh penulis kepada informan dilakukan secara purposive, 

yaitu memilih sesuai dengan pertimbangan dan tujuan tertentu.66 Maka 

dalam penelitian ini penulis akan mewawancarai pengelola 

perpustakaan MAN Kota Tegal dan Perpustakaan SMA N 3 Tegal 

beserta masing-masing kepala perpustakaannya. Kemudian untuk 

melengkapi data mengenai mapping akreditasi perpustakaan di Kota 

Tegal, maka penulis juga akan mewawancarai Pustakawan 

Perpustakaan Daerah Kota Tegal sebagai penggerak perpustakaan 

sekolah di Kota Tegal. 

                                                           
64 Ibid., 228. 
65 Ibid., 239. 
66 Ibid., 216. 
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Berikut adalah demografi informan dalam penelitian ini. 

No Nama Pendidikan Gender Masa Kerja Jabatan 

1.  TN S1 Wanita 14 tahun 
Kepala Perpustakaan 

MAN Kota Tegal 

2.  IF S1 Pria 9 tahun 
Pustakawan Perpustakaan 

MAN Kota Tegal 

3.  NV SMA Wanita 2 tahun 

Tenaga Teknis 

Perpustakaan MAN Kota 

Tegal 

4.  LA S1 Wanita 17 tahun 

Koordinator 

Perpustakaan SMA 

Negeri 3 Kota Tegal 

5.  SH SMA Pria 32 tahun 

Tenaga Teknis 

Perpustakaan SMA 

Negeri 3 Kota Tegal 

6.  NR S1 Wanita 8 tahun 
Pustakawan SMA Negeri 

3 Kota Tegal 

7.  AF S1 Pria 17 tahun 
Pustakawan Perpustakaan 

Daerah Kota Tegal 

Tabel 4. Demografi Informan 

 

c. Dokumentasi  

Dalam penelitian kualitatif metode dokumentasi ini menjadi pelengkap 

dari kedua metode sebelumnya (observasi dan wawancara). Dokumen 

sebagai alat pendukung penelitian dapat berupa tulisan, gambar, atau 

karya.67 Dalam penelitian ini studi dokumen diperlukan untuk 

memperkuat data-data yang kemudian akan dianalisis. Adapun 

dokumen yang akan digunakan adalah segala dokumen yang berkaitan 

dengan penelitian, misalnya dokumen akreditasi, sertifikat akreditasi, 

borang akreditasi, dan lain sebagainya. 

                                                           
67 Ibid., 240. 
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5. Keabsahan Data 

Dalam mengecek keabsahan data, dapat dilakukan triangulasi. 

Triangulasi data adalah pengecelam data dengan cara pengecekan atau 

pemeriksaan ulang. Dalam istilah sehari-hari, triangulasi ini sama dengan 

cek dan ricek. Teknik triangulasinya adalah pemeriksaan kembali data 

melalui tiga cara, yaitu triangulasi sumber, triangulasi metode/teknik, dan 

triangulas waktu68. 

a. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber dilakukan untuk menguji kredibilitas data melalui 

pengecekan data yang telah diperoleh melalui beberapa narasumber. 

Data yang telah dianalisis kemudian dimintakan kesepakatan (member 

check) dengan sumber data69. Penulis melakukan triangulasi sumber 

kepada informan apabila ada data yang dirasa berbeda antar informan, 

kemudian dibuatlah pernyataan member check sebagai bentuk 

kesepakatan dengan informan. 

b. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik dilakukan untuk menguji kredibilitas dengan cara 

mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 

Misalnya hasil wawancara diperiksa kembali melalui observasi, 

dokumentasi, atau kuesioner70. Penulis melakukan triangulasi teknik 

                                                           
68 H Wijaya, Analisis Data Kualitatif: Sebuah Tinjauan Teori & Praktik (Sekolah Tinggi 

Theologia Jaffray, 2019), 22, https://books.google.co.id/books?id=lf7ADwAAQBAJ. 
69 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 274. 

70 Ibid. 
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hasil wawancara dengan observasi dan dokumentasi. Penulis 

memastikan hasilnya tidak berbeda dan sesuai. 

c. Triangulasi Waktu 

Dalam rangka pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara 

melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain 

dalam waktu atau situasi yang berbeda karena waktu juga 

mempengaruhi kredibilitas data. Bila hasil uji menghasilkan data yang 

berbeda, maka dilakukan secara berulang hingga ditemukan kepastian 

datanya71. Triangulasi waktu dilakukan penulis dengan menggali 

informasi kembali di waktu dan hari yang berbeda kepada informan 

untuk memastikan kebenaran data yang disampaikan. 

6. Teknik Analisis Data 

Tahap analisis data dilakukan setelah penulis telah mengumpulkan 

data-data yang diperlukan. Dalam penelitian kualitatif analisis data ini bisa 

saja dilakukan saat pengumpulan data berlangsung atau setelah selesai 

pengumpulan data dalam periode tertentu. Analisis data penelitian ini 

dilakukan seperti yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman yang 

menyatakan bahwa aktivitas dalam analisis dalam penelitian kualitatif 

dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus hingga 

akhirnya data sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data adalah data 

reduction, data display, dan conclusion drawing/verification.  

 

                                                           
71 Ibid. 
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a. Data Reduction (Reduksi Data) 

Data-data yang terkumpul pasti akan banyak dan bervariasi, maka tahap 

awal menganalisis data yang terkumpul yaitu reduksi data. Mereduksi 

mempunyai arti merangkum, menyaring hal-hal pokok, fokus pada hal-

hal yang penting, baru selanjutnya dicari tema dan polanya. Data yang 

telah melewati tahap reduksi mempunyai gambaran yang lebih jelas 

sehingga memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data lainnya atau 

mencarinya kembali bila diperlukan72. Dalam penelitian ini reduksi data 

akan digunakan oleh penulis untuk dapat memetakan data-data 

penelitian yang telah terkumpul. 

b. Data Display (Penyajian Data) 

Setelah mereduksi data yang telah terkumpul, tahap selanjutnya adalah 

penyajian data. Data dapat disajikan dalam bentuk uraian singkat, 

bagan, flowchart, dan sejenisnya. Dalam hal ini menurut Miles dan 

Huberman, dalam penelitian kualitatif penyajian datanya sering kali 

melalui teks yang bersifat naratif73. Penyajian data dalam penelitian ini 

akan menggunakan tabel untuk mempermudah perbandingan antara 

MAN Kota Tegal dan SMA N 3 Tegal, kemudian akan dijelaskan secara 

naratif setelahnya. 

 

                                                           
72 Ibid., 247. 
73 Ibid., 249. 
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c. Conclusion Drawing/ Verification (Penarikan kesimpulan/ 

verifikasi) 

Penarikan kesimpulan/ verifikasi adalah langkah terakhir dalam analisis 

data. Penarikan kesimpulan merujuk pada temuan baru yang belum 

pernah dipublikasikan. Bentuk temuan ini dapat berupa deksripsi atau 

gambar obyek yang diteliti. Awalnya temuan ini masih samar-samar 

hingga menjadi jelas setelah dilakukan penelitian. Penarikan 

kesimpulan dapat berupa, hipotesis, hubungan kausal, bahkan teori74 

Selain analisis data kualitatif, penulis juga menerapkan analisis 

SWOT dalam penelitian ini. analisis SWOT diambil sebagai metode analisis 

data karena akan fokus penelitian ini adalah strategi peningkatan mutu 

perpustakaan. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Bab I Pendahuluan 

Bab ini berisi latar belakang topik penelitian, rumusan masalah yang 

akan dibahas, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka 

mengenai mutu pendidikan dan akreditasi perpustakaan sekolah, 

kerangka teoritis, metode penelitian, serta sistematika pembahasan 

agar jelas sesuai dengan topik yang penulis angkat. Bagian 

pendahuluan digunakan penulis untuk memperkuat pijakan menuju 

                                                           
74 Ibid., 253. 
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pembahasan dan penarikan kesimpulan pada bab akhir atau bagian 

penutup. 

Bab II Gambaran Umum Perpustakaan MAN Kota Tegal dan SMA Negeri 

3 Kota Tegal serta Akreditasi Perpustakaan di Kota Tegal 

Gambaran umum berisi gambaran tempat penelitian yang meliputi 

sejarah pendirian, visi misi, struktur organisasi, serta deskripsi 

perpustakaan dari dua tempat penelitian dalam penelitian ini, yaitu 

MAN Kota Tegal dan SMA Negeri 3 Kota Tegal. Selain itu 

gambaran mengenai akreditasi perpustakaan di Kota Tegal tahun 

2019 juga akan dijelaskan dalam bab ini. 

Bab III Analisis dan Pembahasan 

Pada bab ini akan disampaikan pemaparan hasil penelitian yang tak 

lain adalah jawaban dari rumusan masalah yang telah dibuat. 

Temuan-temuan penelitian dianalisis kemudian hasilnya disusun 

secara deskriptif dan penyusunan strategi menggunakan analisis 

SWOT.  

Bab IV Penutup 

Bab penutup menjadi akhir dari penyusunan penelitian ini yang 

berisi kesimpulan dan saran berdasarkan hasil dan pembahasan 

penelitian.  

Daftar Pustaka dan Lampiran 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, 

penulis menarik kesimpulan mengenai strategi peningkatan mutu pasca 

akreditasi perpustakaan di MAN Kota Tegal dan SMA N 3 Kota Tegal sebagai 

berikut. 

1. Akreditasi perpustakaan membawa dampak yang cukup besar terhadap 

mutu atau kualitas perpustakaan karena banyak perubahan dan sebagian 

besar kebutuhan perpustakaan terpenuhi. Bagi pengelola kedua 

perpustakaan akreditasi ini disambut dengan baik dan dimaknai dengan 

berbagai ungkapan yang menunjukkan kebaikan dan kemajuan 

perpustakaan. Akreditasi ini adalah ajang perpustakaan menunjukkan 

eksistensinya. 

2. Berdasarkan analisis SWOT yang telah dilakukan, strategi peningkatan 

mutu perpustakaan sama-sama berada di Kuadran I yaitu Strategi Agresif, 

maka strategi S-O atau strategi antara kekuatan dengan peluang ini adalah 

yang tepat untuk diambil. 

a. Alternatif strategi S-O untuk Perpustakaan MAN Kota Tegal adalah: 

1) Pengelola perpustakaan aktif mengadakan kegiatan di perpustakaan 

untuk promosi perpustakaan 
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2) Kepala perpustakaan aktif berkoordinasi dengan kepala sekolah 

mengenai perpustakaan 

3) Perpustakaan mengadakan kerja sama dengan perpustakaan atau 

bergabung dengan forum perpustakaan sekolah 

4) Meningkatkan bandwidth internet di perpustakan 

5) Pengelola perpustakaan aktif berinovasi dan berkreasi 

 

b. Alternatif strategi S-O untuk Perpustakaan SMA N 3 Tegal adalah: 

1) Pengelola perpustakaan aktif mengadakan kegiatan di perpustakaan 

untuk promosi perpustakaan 

2) Kepala perpustakaan aktif berkoordinasi dengan kepala sekolah 

mengenai perpustakaan 

3) Perpustakaan mengadakan kerja sama dengan perpustakaan atau 

bergabung dengan forum perpustakaan sekolah 

4) Pengelola perpustakaan aktif berinovasi dan berkreasi 

5) Mempertahankan program hibah buku dari siswa yang akan lulus 

B. Saran 

Berpijak pada pemaparan hasil penelitian dan pembahasan, penulis perlu 

menyampaikan beberapa saran, yaitu sebagai berikut. 

1. Pimpinan sekolah atau kepala sekolah diharapkan dapat mendukung adanya 

akreditasi perpustakaan ini agar perpustakaan terus berkembang 

menciptakan inovasi dan kreasi, serta meningkatkan dukungan 

perpustakaan dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah. 
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2. Pemetaan indikator-indikator dalam analisis SWOT masih bisa 

dikembangkan hingga 10 (sepuluh) indikator sehingga strategi bisa 

didapatkan lebih banyak lagi. Diharapkan melalui analisis SWOT ini dapat 

membantu Perpustkaan MAN Kota Tegal dan SMA N 3 Tegal dalam rangka 

meningkatkan mutu perpustakaan. 
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